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Abstrak 

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan rendahnya sikap demokratis yang dimiliki siswa kelas VIII SMP 
Negeri 30 Kabupaten Tebo. Hasil observasi awal terlihat bahwa sikap demokratis yang dimiliki oleh 
siswa kelas VIII SMP Negeri 30 Kabupaten Tebo pada mata pelajaran PPKn masih tergolong rendah 
yaitu sebesar 21%. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh metode 
pembelajaran kooperatif round table terhadap sikap demokratis siswa SMP Negeri 30 Kabupaten Tebo 
Penelitian ini merupakan penelitian Quasy Experimental Design dengan desain Posttest Only With The 
Nonequivalent Control Group Design. Dalam penelitian ini menggunakan dua kelas yaitu kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 30 Kabupaten 
Tebo yang berjumlah 64 siswa, yaitu kelas VIII C sebagai kelas kontrol dan kelas VIII D sebagai kelas 
eksperimen. Sumber data penelitian ini diperoleh melalui observasi dan angket. Teknik pengambilan 
sampel menggunakan teknik cluster random sampling. Teknik uji validitas menggunakan rumus 
Product Moment yang dikemukakan oleh Pearson dan uji reliabilitas menggunakan rumus Cronbach’s 
Alpha. Analisis data menggunakan teknik statistik Uji-t. Berdasarkan hasil analisis data dengan 
menggunakan bantuan SPSS 23 for windows menunjukkan adanya pengaruh dari metode 
pembelajaran kooperatif round table terhadap sikap demokratis, yang dibuktikan dengan hasil analisis 
Uji-t, dimana dari hasil Uji-t tersebut diketahui thitung sebesar 5,903 lebih besar dari ttabel. Pada df 62 
dan α = 0,05, karena menggunakan Sig (2-tailed) maka alpha dibagi 2 yaitu 0,05 : 2 = 0,025, sehingga di 
dapat ttabel = 1,998. Dalam hal ini dapat diketahui bahwa 5,903 > 1,998. Oleh karena itu H0 ditolak dan 
Ha diterima. 
Kata Kunci: Metode Pembelajaran Kooperatif, Round Table, Sikap Demokratis, PPKn 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu aspek yang sangat penting bagi kehidupan manusia, 
karena dengan adanya pendidikan dapat membentuk manusia yang berkualitas. Normawati 
dan Hasriana (2018) mengungkapkan bahwa pendidikan tidak hanya berpusat pada aspek 
kognitif, namun juga harus bepusat pada karakter dan sikap siswa. Aspek kognitif bukan 
menjadi salah satu sentral dari pendidikan tetapi pembentukan karakter dan sikap juga 
menjadi pusat yang harus dibentuk dalam pendidikan. Seperti yang diungkapkan oleh 
Nuryadi (2020) membentuk karakter warga negara dimana salah satunya adalah karakter 
privat yang berhubungan dengan tanggung jawab dan moral merupakan tujuan dari Civic 
Disposition. Sikap demokratis merupakan salah satu sikap yang harus ditanamkan dalam 
pendidikan, karena sikap demokratis adalah sikap dimana agar tidak ada sikap 
mementingkan kepentingan pribadi. Sikap demokratis ini ditanamkan agar tidak terjadi 
kesalahpahaman di dalam masyarakat. Berbagai fenomena muncul mengenai merosotnya 
komitmen masyarakat terhadap etika berdemokrasi. Pada kalangan remaja atau pelajar 
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merosotnya sikap demokratis dapat dilihat dengan adanya membeda-bedakan teman, 
perkelahian, pembullyan dan lain sebagainya. Berdasarkan data infografis Komisi 
Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) tanggal 31 Desember 2020 kasus pengaduan anak 
dalam bidang pendidikan pada tahun 2011 sampai tahun 2020 sebanyak 5.246 kasus. Kasus 
bullying di dunia pendidikan serta media sosial mencapai 2.473 dan terus meningkat hingga 
sekarang. Pada tahun 2020 kasus pengaduan anak pada klaster perlindungananak dalam 
bidang pendidikan mencapai 1.451 kasus, dimana kasus tersebut lebih banyak dari tahun- 
tahun sebelumnya. Fenomena-fenomena tersebut merupakan bukti rendahnya sikap 
demokratis yang dimiliki oleh masyarakat khususnya generasi muda, dimana ini sesuai 
dengan pendapat dari Nurmanita (2017) yang menyatakan mengenai indikator sikap 
demokratis, dimana hal-hal tersebut atau kasus tersebut termasuk dalam indikator yang 
pertama yaitu toleransi, dimana hal tersebut mencerminkan rendahnya toleransi. 

Siswa sebagai generasi muda penerus bangsa dalam bermasyarakat dituntut untuk 
memiliki sikap demokratis. Nurmanita (2017) menyatakan bahwa usaha siswa dalam 
memberikan kontribusi berharga untuk meningkatkan demokrasi di Indonesia dengan belajar 
secara demokratis. Tujuan dari PPKn sendiri adalah membentuk siswa agar menjadi warga 
negara yang baik dan bertanggung jawab yang nantinya dapat berpartisipasi aktif dalam 
masyarakat yang demokratis. Fachri Adnan (2005) mengatakan ada tiga komponen utama 
PPKn yaitu pengetahuan kewarganegaraan (civic knowledge), keterampilan kewarganegaraan 
(civic skills), dan sikap kewarganegaraan (civic disposition). Civic knowledge berkaitan dengan 
apa yang harus warga negara ketahui. Civic skills adalah keterampilan apa yang seharusnya 
dimiliki oleh warga negara yang mencakup keterampilan partisipasi dan keterampilan 
intelektual. Sedangkan civic disposition berkaitan dengan karakter privat dan publik warga 
negara yang dipelihara dan ditingkatkan dalam demokrasi konstitusional. 

Dalam lingkungan sekolah suasana demokratis menghargai hak orang lain, bebas 
berpendapat, berekspresi, berkreasi sesuai sopan santun demokrasi harus dibangun. 
Nurmanita (2017) mengemukakan bahwa kegiatan yang dapat menunjang sikap demokratis 
yaitu mendengarkan pendapat orang lain, menghargai perbedaan antar siswa, tidak 
memaksakan pendapat orang lain harus sama atau persis dengan yang diinginkan, toleran 
dalam bermusyawarah dengan cara berdiskusi, bersedia melaksanakan setiap keputusan 
yang telah diambil dalam kelompok, menghargai kritikan yang dilontarkan oleh orang lain 
dan membuat keputusan yang adil ketika ada pendapat yang berbeda. Selain itu Djahiridalam 
Apriliyanti (2013) mengemukakan bahwa sikap demokratis siswa akan tampak dari 
bersahabat, toleransi, bersikap kritis dan kreatif. Sensitif terhadap hal-hal yang terdapat di 
sekitar, dapat melihat cara yang tepat untuk memecahkan permasalahan yang timbul dari diri 
sendiri maupun lingkungan. mampu menghargai pendapat orang lain dan lingkungannya, 
mampu mengemukakan pendapatnya secara jelas dan sistematis, dan berkeinginan untuk 
maju. Dengan demikian dapat diwujudkan melalui pembelajaran yang menyertakan siswa 
secara aktif pada proses pembelajaran. Namun masih sering ditemui guru dalam proses 
pembelajaran pusat pembelajarannya masih berpusat pada guru. Masih banyak guru yang 
menggunakan metode pembelajaran konvensional. Dimana dalam metode tersebut 
memposisikan siswa hanya sebagai pendengar. Dimana penyajian yang monoton berupa teks 
akan membuat siswa merasa bosan dan mengabaikan penjelasan dari guru sehingga 
melakukan aktivitas di luar pembelajaran seperti berbicara dan bermain dengan siswa 
lainnya. Sehingga tujuan pembelajaran akan sulit dicapai. Dalam pembelajaran yang 
menggunakan metode konvensional menjadikan siswa cenderung pasif dan materi yang 
dikuasai sangat terbatas. Pada metode pembelajaran konvesional guru merupakan pusat dari 
sumber belajar. Sehinga dalam proses pembelajaran untuk membentuk sikap demokratis 
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metode pembelajaran konvesional tidak cocok untuk digunakan.Karena pembelajaran PPKn 
dibutuhkan metode pembelajaran dan pendekatan yang tepat untuk meningkatkan 
keterampilan siswa serta tercapainya tujuan pembelajaran. 

Sikap demokratis mampu membentuk kemampuan siswa dalam menanggapi persoalan 
secara kritis, rasional serta kreatif. Dengan sikap demokratis siswa dapat bertanggung jawab 
dalam belajar kelompok serta berpartisipasi aktif saat mengambil keputusan. Dalam proses 
pembelajaran secara kelompok, sikap demokratis siswa didorong supaya dapat bertukar 
pikiran dan bersama-sama menentukan nilai-nilai yang dapat mereka bawa 
dalampembelajaran kelompok, bukan tergantung pada satu orang saja. Pembelajaran yang 
melibatkan siswa aktif serta dapatmembentuk sikap demokratis yaitu dapat dilakukan 
dengan metode pembelajaran kooperatif round table. Metode pembelajaran kooperatif round 
table merupakan pembelajaran yang berfokus pada kelompok kecil untuk saling bekerja 
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dengan metode pembelajaran kooperatif round table 
siswa akan terdorong untuk dapat terlibat aktif dalam pembelajaran dengan bekerja sama 
dalam kelompok diskusi, menerima dan menghargai pendapat siswa lain, menghargai 
kritikan, dan dapat mengambil keputusan secara adil.  

Siregar dan Nara (2014) menjelaskan bahwa penelitian ini sesuai dengan teori 
humanistik yang dikemukakan oleh Carl Rogers dimana siswa yang belajar hendaknya tidak 
dipaksa, melainkan dibiarkan belajar bebas, siswa diharapkan dapat mengambil keputusan 
dan berani bertanggung jawab atas keputusan-keputusan yang diambilnya. Dalam hal ini 
berarti dalam proses pembelajaran siswadibiarkan bebas untuk mengutarakan apa yang 
menjadi pemikiran atau pendapatnya, bebas untuk mengambil keputusan dan mampu untuk 
mempertanggungjawabkan kebebasan atas keputusan yang diambil. Secara tidak langsung, 
sikap demokratis tercermin pada konsep belajar bebas dalam teori humanistik tersebut, 
dimana siswa bebas untuk mengutarakan pendapat, mengambil keputusan, dan 
bertanggungjawab. Sulaiman dan Neviyarni (2021) juga mengemukakan bahwa aplikasi teori 
humanistik dapat dilakukan melalui metode pembelajaran yaitu metode pebelajaran 
kooperatif. Penerapan teori humanistik dalam metode pembelajaran kooperatifround table, 
dapat terlihat dari siswa yang aktif dalam proses pembelajaran, dalam hal ini siswa aktif dan 
bebas untuk mencari sumber belajar dari berbagai sumber yang kemudian didiskusikan 
dalam kelompoknya untuk menjawab topik diskusi dan selama proses pembelajaran 
kooperatif round table ini guru hanya sebagai fasilitator yang membantu siswa selama proses 
pembelajaran berlangsung. Siswa juga harus dapat mengambil keputusan secara adil dalam 
diskusi kelompok serta mampu untuk bertanggung jawab atas keputusan yang diambilnya, 
siswa juga harus mengedepankan nilai-nilai toleransi dalam kerja sama didalam kelompoknya 
hal ini merupakan cerminan dari adanya sikap demokratis dalam siswa.Teori yang 
mengkaitkan variable X (metode pembelajaran kooperatif round table) dengan variable Y 
(sikap demokratis) yaitu “Teori Belajar” yang dikemukakan Sears (1992) yang menyatkan 
bahwa sikap dapat dipelajari sehingga seseorang dapat memperoleh suatu nilai-nilai tertentu. 

 
Tabel 1. Hasil Penyebaran Angket Sikap Demokratis (Y) 

No Indikator Sikap Demokratis Jumlah Siswa Banyak Siswa Persentase 

1 Toleransi  
57 

9 16% 

2 Bertanggung Jawab 11 19% 

3 Adil dan Terbuka  16 28% 

 
Jumlah   61% 

Rata-rata   21% 
Sumber: Pengolahan Data Penelitian tahun 2023 
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Berdasarkan dari hasil sebaran angket yang dilakukan pada tanggal 19 Desember 2023 
di SMP Negeri 30 Kabupaten Tebo, dapat dilihat dari tabel 1 di atas, bahwa tingkatan sikap 
demokratis siswa sebesar 21% dan berada dalam kategori rendah. Hal ini mengindikasikan 
bahwa terdapat masalah mengenai sikap demokratis siswa. Dimana dalam proses 
pembelajaransiswa belum berani untuk menyampaikan pendapatnya, hal tersebut 
disebabkan karena ketika salah satusiswa menyampaikan pendapat dan salah atau kurang 
tepat siswa lain akan menyoraki sehingga hal tersebut menyebabkan siswa takut untuk 
mengutarakan pendapatnya. Masih terdapat juga siswa yang terlalu bergantung terhadap 
siswa lain yaitu ketika diskusi dalam kelompok, kemudian terdapat juga siswa yang terlalu 
memaksakan pendapatnya dan belum mampu untuk membuat keputusan secara adil.  

Dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti, terdapat beberapa penelitian relevan 
yang menjadi acuan peneliti dan menjadi pembaruan atau novelty dalam penelitian ini, 
diantaranya yaitu pada penelitian oleh Eman Setiati (2014) membahas mengenai metode 
pembelajaran Value Clarification Technique (VCT) terhadap sikap demokratis, sedangkan 
peneliti membahas metode pembelajaran kooperatif round table terhadap sikap demokratis. 
Selanjutnya penelitian yang dilakukan Nur Shelina (2019) membahas mengenai peran 
pembelajaran PPKn dalam membentuk sikap demokratis, sedangkan peneliti membahas 
metode pembelajaran kooperatif round table terhadap sikap demokratis, dan penelitian yang 
dilakukan oleh Nurfahyani (2018) membahas mengenai hasil belajar, sedangkan peneliti 
membahas mengenai sikap demokratis. 

Dari uraian di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul 
“Pengaruh Metode Pembelajaran Kooperatif Round Table Terhadap Sikap Demokratis 
SiswaPada Mata Pelajaran PPKn Kelas VIII SMP Negeri 30 Kabupaten Tebo Tahun Ajaran 
2024/2025”. Berdasarkan pada latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan 
beberapa permasalahan sebagai berikut: Munculnya berbagai fenomena merosotnya 
keterikatan masyarakat terhadap etika demokrasi dalam kehidupan berbangsa dan 
bernegara. Merosotnya nilai- nilai demokrasi dikalangan remaja dan pelajar yang dapat 
dilihat dengan adanya perkelahian antar pelajar, membeda- bedakan antar teman, 
pembullyan, dan lain sebagainya. Pembelajaran masih terpusat pada guru, dimana guru masih 
menggunakan metode konvensional dengan metode ceramah sehingga pembelajaran menjadi 
kurang bermakna dan tidak akan mampu membentuk watak kepribadian siswa. Metode 
pembelajaran kooperatif round table masih jarang digunakan oleh guru PPKn dalam proses 
pembelajaran. Berdasarkan pada identifikasi masalah yang telah dijelaskan di atas, maka 
peneliti membatasi masalah yaitu “ Pengaruh Metode Pembelajaran Kooperatif Round Table 
Terhadap Sikap Demokratis Siswa Pada Mata Pelajaran PPKn Kelas VIII SMP Negeri 30 
Kabupaten Tebo Tahun Ajaran 2024/2025. Berdasarkan pembatasan masalah yang telah 
dijelaskan di atas, maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut “Apakah terdapat 
pengaruh metode pembelajaran kooperatif Round Table Terhadap Sikap Demokratis Siswa 
Pada Mata Pelajaran PPKn Kelas VIII SMP Negeri 30 Kabupaten Tebo Tahun Ajaran 
2024/2025. Adapun tujuan penelitian ini adalah “ untuk mengetahui ada atau tidaknya 
pengaruh metode pembelajaran kooperatif round table Terhadap Sikap Demokratis Siswa 
Pada Mata Pelajaran PPKn Kelas VIII SMP Negeri 30 Kabupaten Tebo Tahun Ajaran 
2024/2025. 
 

Penelitian Yang Relevan 
Beberapa penelitian yang relevan yang mendukung metode pembelajaran kooperatif 

round table yaitu sebagai berikut: 
1. Hasil penelitian dari Eman Setiati (2014) yang berjudul “Pengaruh Metode Pembelajaran 

Value Clarification Technique (VCT) Terhadap Sikap Demokratis Dalam Pembelajaran PKN 
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Pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Mlati Sleman”. Hasil penelitian ini adalah metode 
pembelajaran value clarification technique (VCT) berpengaruh pada sikap demokratis. Hasil 
perhitungan uji-t menunjukkan bahwa besar thitung sikap demokratis sebesar 2,090 > ttabel 
sebesar 2,000 atau nilai sig = 0,041 < α = 5%. Hal itu berarti metode pembelajaran VCT 
berpengaruh terhadap sikap demokratis pada mata pelajaran PKn siswa kelas VIII SMP 
Negeri 2 Mlati Sleman. Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan adanya 
pengaruh dari metode pembelajaran kooperatif round table terhadap sikap demokratis, 
yang dibuktikan dengan hasil analisis Uji-t, dimana dari hasil Uji-t tersebut diketahui thitung 
sebesar 5,903 lebih besar dari ttabel. Pada df 62 dan α = 0,05, karena menggunakan Sig (2-
tailed) maka alpha dibagi 2 yaitu 0,05 : 2 = 0,025, sehingga di dapat ttabel = 1,998. Dalam hal 
ini dapat diketahui bahwa 5,903 > 1,998. 

2. Hasil penelitian dari Nur Shelina (2019) yang berjudul “Peran Pembelajaran PPKn Dalam 
Membentuk Sikap Demokratis Untuk Meningkatkan Civic Disposition Siswa Di SMA Negeri 4 
Kota Bumi”. Hasil penelitian ini adalah pembelajaran PPKn berperan dalam membentuk 
sikap demokratis siswa SMA Negeri 4 Kotabumi yang berkorelasi positif sebesar 0,137. 
Selain itu peran pembelajaran PPKN dalam meningkatkan civic disposition siswa SMA 
Negeri 4 Kotabumi dengan koefisisen determinasi sebesar 0,105. Peran pembelajaran 
PPKn dalam membentuk sikap demokratis untuk meningkatkan civic disposition siswa di 
SMA Negeri 4 Kotabumi dengan koefisien determinasi sebesar 0,170. Sedangkan hasil 
penelitian yang dilakukan menunjukkan adanya pengaruh dari metode pembelajaran 
kooperatif round table terhadap sikap demokratis, yang dibuktikan dengan hasil analisis 
Uji-t, dimana dari hasil Uji-t tersebut diketahui thitung sebesar 5,903 lebih besar dari ttabel. 
Pada df 62 dan α = 0,05, karena menggunakan Sig (2-tailed) maka alpha dibagi 2 yaitu 0,05: 
2 = 0,025, sehingga di dapat ttabel = 1,998. Dalam hal ini dapat diketahui bahwa 5,903 > 
1,998. 

3. Hasil penelitan dari Nurfahyani (2018) yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Model 
Pembelajaran Round Table Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PKn Kelas IV 
SD Inpres Bontomanai Kecamatan Tamalate Kota Makassar”. Hasil penelitian ini adalah 
penggunaan model pembelajaran round table pada mata pelajaran PKn siswa kelas IV SD 
Inpres Bontomanai berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Hal ini terlihat dari 
perbedaan jumlah rata-rata hasil pretest dengan menggunakan model pembelajaran round 
table sebesar 58,13%, sedangkan rata-rata hasil belajar posttest dengan menggunakan 
model pembelajaran round table sebesar 79,58%. Hasil perhitungan dari uji t bahwa nilai 
thitung sebesar 8,65 > ttabel sebesar 2.069. Maka H0 ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian 
membuktikan bahwa model pembelajaran round table berpengaruh terhadap hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran PKn kelas IV SD Inpres Bontomanai Kecamatan Tamalate Kota 
Makassar. Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan adanya pengaruh dari 
metode pembelajaran kooperatif round table terhadap sikap demokratis, yang dibuktikan 
dengan hasil analisis Uji-t, dimana dari hasil Uji-t tersebut diketahui thitung sebesar 5,903 
lebih besar dari ttabel. Pada df 62 dan α = 0,05, karena menggunakan Sig (2-tailed) maka 
alpha dibagi 2 yaitu 0,05 : 2 = 0,025, sehingga di dapat ttabel = 1,998. Dalam hal ini dapat 
diketahui bahwa 5,903 > 1,998. 

 
Tabel 2. Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu 

No Nama Peneliti Judul Penelitian Persamaan Perbedaan 

1 
Eman Setiati 

(2014) 

Pengaruh Metode 
Pembelajaran Value 

Clarification 
Technique (VCT) 
Terhadap Sikap 

Memiliki 
persamaan yaitu 

pada metode 
penelitian yaitu 
menggunakan 

Perbedaanya terletak pada metode 
pembelajaran yang digunakan. 

Penelitian terdahulu menggunakan 
metode pembelajaran value 

clarification technique (VCT) terhadap 
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Demokratis Dalam 
Pembelajaran PKN 

Pada Siswa Kelas VIII 
SMP Negeri 2 Mlati 

Sleman 

metode 
penelitian 
kuantitatif 

sikap demokratis, sedangkan 
penelitian yang dilakukan peneliti 

yaitu menggunakan metode 
pembelajaran kooperatif round table 

terhadap sikap demokratis 

2 
Nur Shelina 

(2019) 

Peran Pembelajaran 
PPKn Dalam 

Membentuk Sikap 
Demokratis Untuk 
Meningkatkan Civic 
Disposition Siswa Di 
SMA Negeri 4 Kota 

Bumi 

Memiliki 
persamaan yaitu 

membahas 
tentang sikap 
demokratis 

Perbedanya terletak pada metode 
penelitian yang digunakan. Pada 

penelitian terdahulu menggunakan 
metode penelitian kualitatif, 

sedangkan penelitian yang dilakuakan 
peneliti menggunakan metode 

penelitian kuantitatif. Selain itu pada 
penelitian terdahulu membahas 

mengenai peran pembelajaran PPKn, 
sedangkan penelitian yang dilakukan 
peneliti membahas tentang metode 

pembelajaran kooperatif round table 

3 
Nurfahyani 

(2018) 

Pengaruh 
Penggunaan Metode 
Pembelajaran Round 
Table Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Pada 
Mata Pelajaran PKn 
Kelas IV SD Inpres 

Bontomanai 
Kecamatan Tamalate 

Kota Makassar 

Persamaannya 
yaitu 

menggunakan 
metode 

penelitian 
kuantitatif dan 
menggunakan 

metode 
pembelajaran 

round table 

Pada penelitian terdahulu 
membahasa mengenai hasil belajar, 

sedangkan pada penelitian yang 
dilakukan peneliti membahas 
mengenai sikap demokratis 

 
Kerangka Berpikir  

Merosotnya nilai-nilai demokrasi pada kalangan remaja dan pelajar dapat dilihat dengan 
adanya perkelahian antar pelajar, membeda- bedakan teman, pembullyan, dan lain 
sebagainya. Fenomena- fenomena tersebut merupakan bukti rendahnya sikap demokratis 
yang dimiliki oleh masyarakat khususnya generasi muda. Siswa sebagai generasi muda 
penerus bangsa dalam kehidupan bermasyarakat diharapkan memiliki sikap demokratis. 
Nurmanita (2017) mengatakan “Sikap demokratis merupakan usaha dari siswa dalam 
meberikan kontribusi yang berharga dalam meningkatkan demokrasi di Indonesia dengan 
cara belajar secara demokratis”. Pembelajaran yang dapat mendorong terbentuknya sikap 
demokratis adalah pembelajaran yang mampu untuk melibatkan siswa aktif didalam 
pembelajaran, namun saat ini sering kali dijumpai guru- guru melaksanakan pembelajaran 
yang masih berpusat pada guru. Dengan penggunaan metode pembelajaran kooperatif round 
table yang mana dalam pembelajaran tersebut dapat mendorong siswa dalam berlatih untuk 
bersikap demokratis dengan cara berdiskusi dalam kelompok. 

Metode pembelajaran kooperatif round table sejalan dengan teori belajar humanistik 
yang dijelaskan oleh carl Rogers, dimana “siswa yang belajar hendaknya tidak dipaksa, 
melainkan dibiarkan belajar bebas, siswa diharapkan dapat mengambil keputusan dan berani 
bertanggung jawab atas keputusan-keputusan yang diambilnya” Lovinia dkk (2020). 
Selanjutnya Syarifuddin (2022) mengatakan bahwa aliran humanistik memandang belajar 
sebagai sebuah proses yang terjadi dalam individu yang melibatkan seluruh bagian atau 
domain yang ada yang meliputi domain kognitif, afektif dan psikomotorik. Menurut Nast dan 
Yarni (2019) mengatakan teori humanistik memiliki tujuan yang berkaitan dengan ruh atau 
semangat belajar yang mewarnai metode yang digunakan. Hal ini berarti metode 
pembelajaran yang digunakan guru merupakan kunci keberhasilan dariproses pembelajaran. 
Nast dan Yarni (2019) juga mengatakan bahwa peran guru dalam pembelajaran humanistik 
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adalah menjadi fasilitator bagi siswa yaitu memfasilitasi pengalaman belajar kepada siswa 
dan mendampingi siswa untuk memperoleh tujuan pembelajaran, serta aplikasi teori 
humanistik dapat dilakukan dalam metode pembelajaran kooperatif round table, dapat dilihat 
dari siswa yang aktif dalam proses pembelajaran, dalam hal ini siswa aktif dan bebas 
menyampaikan pendapat. Siswa juga harus dapat mengambil keputusan secara adil dalam 
diskusi kelompok serta mampu untuk bertanggung jawab atas keputusan yang diambilnya, 
siswa juga harus mengedepankan nilai-nilai toleransi dalam kerja sama didalam kelompoknya 
hal ini merupakan cerminan dari adanya sikap demokratis dalam siswa. Selama proses 
pembelajaran kooperatif round table, guru hanya sebagai fasilitator yang membantu siswa 
selama proses pembelajaran berlangsung. Dengan demikian, metode pembelajaran dapat 
mempengaruhi sikap demokratis siswa. Maka gambaran kerangka berpikir dalam penelitian “ 
Pengaruh Metode Pembelajaran Kooperatif Round Table Terhadap Sikap Demokratis Siswa 
Pada Mata Pelajaran PPKn Kelas VIII SMP Negeri 30 Kabupaten Tebo Tahun Ajaran 
2024/2025” digambarkan sebagai berikut: 

 
 
  
 
 
 

Gambar 1. Kerangka Berpikir 

Hipotesis 
Adapun Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

- Ha =Terdapat Pengaruh Metode Pembelajaran Kooperatif Round Table Terhadap Sikap 
Demokratis Siswa Pada Mata Pelajaran PPKn Kelas VIII SMP Negeri 30 Kabupaten Tebo 
Tahun Ajaran 2024/2025. 

- H0 = Tidak terdapat Pengaruh Metode Pembelajaran Kooperatif Round Table Terhadap 
Sikap Demokratis Siswa Pada Mata Pelajaran PPKn Kelas VIII SMP Negeri 30 Kabupaten 
Tebo Tahun Ajaran 2024/2025. 

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 30 Kabupaten Tebo, Kelas VIII, yang 

berlokasidi Jalan Pahlawan, Kelurahan Wirotho Agung, Kecamatan Rimbo Bujang, Kabupaten 
Tebo (37553). Adapun kegiatan penelitian ini meliputi tahap persiapan, pelaksanaan, sampai 
penyususnan laporan penelitian. Secara umum tujuan penelitian ini untuk mengetahui 
pengaruh metode pembelajaran kooperatif round table terhadap sikap demokratis siswa pada 
mata pelajaran PPKn di SMP Negeri 30 Kabupaten Tebo. Sesuai dengan tujuan tersebut, 
penelitian ini dirancang menggunakan model penelitian eksperimen. Menurut Sugiyono 
(2022) metode penelitian eksperimen adalah metode penelitian kuantitatif yang digunakan 
untuk melihat pengaruh variabel independen (perlakuan) terhadap variabel dependen (hasil) 
dalam kondisi yang terkendalikan. Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Quasy Experimental Design dengan membandingkan dua kelompok kelas, yaitu kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas eksperimen diberikan perlakuan metode 
pembelajaran kooperatif round table, sedangkan kelas kontrol tidak diberikan perlakuan. 
Pada kelas kontrol dilakukan pembelajaran secara konvensional atau pembelajaran yang 
biasa dilakukan pada kelas tersebut. 

Quasy experimental Design merupakan pengembangan dari true experimental design. 
Menurut Sugiyono (2022) menyatakan bahwa Quasy exsperimental Design merupakan salah 
satu eksperimen yang penempetan atau pengambilan unit sampel untuk kelompok 

Metode Pembelajaran 
Kooperatif round table 

(X) 

Sikap Demokratis 
(Y) 
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eksperimen dan kelompok kontrol tidak dilakukan secara acak. Selain itu Sugiyono 
menjelaskan true experimental design sulit untuk dilaksanakan terutama dalam penelitian 
pada bidang pendidikan yang masuk pada ranah lingkup sosial, dikarenakan subjeknya 
berupa manusia yang mana memiliki karakteristik yang berbeda-beda. Hal ini juga sesuai 
dengan pendapat Abraham dan Supriyanti (2022) yang menyatakan bahwa Quasi eksperimen 
lahir karena faktor sulitnya mengontrol variabel luar dalam penelitian sosial khususnya yaitu 
praktik pendidikan didalam ruang kelas. Peneliti tidak mungkin menempatkan subjek 
penelitian dalam situasi laboratorik murni yang sama sekali bebas dari pengaruh lingkungan 
sosial selama diberikan perlakuan eksperimen, karena subjeknya berupa manusia. 
Pelaksanaan penelitian tidak selalu memungkinkan untuk melakukan seleksi subjek secara 
acak, karena subjek secara alami telah terbentuk dalam satu kelompok utuh (naturally formed 
intact group), seperti kelompok siswa dalam satu kelas. Dalam keadaan seperti ini kaidah 
dalam penelitian eksperimen murni tidak dapat dipenuhi secara utuh, karena pengendalian 
variabel yang terkait subjek penelitian tidak dapat dilakukan sepenuhnya, sehingga penelitian 
harus dilakukan dengan menggunakan intact group. 

Sehingga yang paling mungkin dilakuakan oleh peneliti adalah dengan menggunakan 
quasy experimental design, dimana subjek eksperimen yaitu manusia yang mana memiliki 
karakteristik yang berbeda-beda, sehingga dalam hal ini kelompok kontrol tidak dapat 
berfungsi untuk mengontrol variabel luar yang berpengaruh dalam penelitian. Hal ini juga 
sejalan dengan pendapat Sugiyono (2022) yaitu quasy experimental design ini mempunyai 
kelompok kontrol, tetapi tidak berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar 
yang mempengaruhi eksperimen. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
Posttest Only with The Nonequivalent Control Group Design. Menurut sugiyono dalam buka 
Metode Penelitian Kuantitatif (2022), desain tersebut digambarkan sebagai berikut: 

 
Tabel 3. Desain penelitian 

Group Treatment Posttest 
KE X1 O1 

KK X0 O2 

Sumber: Renita Coleman (2018) dalam Anggun Resdasari dkk (2020) 
 

Keterangan: 
- KE: kelas eksperimen, yaitu kelompok siswa yang diberikan perlakuan dengan metode 

pembelajaran kooperatif round table. 
- KK: kelas kontrol, yaitu kelompok siswa yang tidak diberikan perlakuan, menggunkan 

metode konvensional seperti biasa. 
- X1: perlakuan yang diberikan yaitu menggunakan metode pembelajaran kooperatif round 

table 
- X0 : tidak diberi perlakuan yaitu menggunakan metode konvensional 
- O1 : hasil pengukuran sikap demokratis kelas eksperimen 
- O2 : hasil pengukuran sikap demokratis kelas kontrol 
 

Populasi dan Sampel 
Menurut Sugiyono (2022) populasi adalah merupakan lingkup, wilayah, atau tempat 

keberadaan dari karakteristik subjek yang diteliti dan yang akan disimpulkan nantinya. 
Populasi biasanya dinyatakan pada judul penelitian. Berdasakan defenisi tersebut, maka 
populasi dalam penelitian ini yaitu siswa kelas VIII SMP Negeri 30 Kabupaten Tebo. Menurut 
Multiyaningsih (2013) sampel adalah bagian dari populasi. Sampel adalah bagian yang 
dimiliki oleh populasi tersebut serta mempunyai karakteristik Sugiyono (2022). menurut 
Arikunto (2013) “sampel adalah bagian dari populasi (sebagian atau wakil dari populasi yang 
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diteliti)”. Maka dapat disimpulkan bahwa sampel adalah bagian dari populasi yang diambil 
untuk penelitian. Berdasarkan banyaknya populasi yaitu sebesar 129 kemudian dihitung 
dengan rumus slovinmaka sampel yang akan diteliti yaitu berjumlah 64 siswa dari populasi 
dengan kata lain peneliti menggunakan dua kelas. Peneliti membagi satu kelas sebagai kelas 
eksperimen yang akan diberikan perlakuan metode pembelajaran kooperatif round table, 
kemudian satu kelas sebagai kelas kontrol yang tidak diberi perlakuan atau akan dilakukan 
pembelajaran seperti biasa dengan metode konvensional. Teknik pengambilan sampel adalah 
suatu proses yang meliputi pengambilan sebagian dari populasi, kemudian melakukan 
pengamatan pada populasi secara keseluruhan. Penelitian ini menggunakan teknik cluster 
random sampling. Menurut Gusmania dan Wulandari (2018) teknik cluster random sampling, 
yaitu teknik penentuan sampel yang digunakan apabila peneliti akan menggunakan kelompok 
intek (intact group), misalnya kelas disekolah. Cluster random sampling dilakukan dengan 
cara pengocokan, diundi dengan menggunakan botol. Sampel pada penelitian ini adalah siswa 
kelas VIII C dan VIII D dengan jumlah 64 siswa.  
 
Teknik PengumpulanData 
1. Angket. Menurut Sugiyono (2022) kuisioner atau angket survei adalah suatu metode 

pengumpulan data yang terdiri dari sejumlah pertanyaan atau dokumen tertulis yang akan 
diisi dan untuk dijawab oleh respondenpenelitian. Tujuanmenggunakan angket adalah 
untuk mengukur sikapdemokratis siswa. Dalam penelitian ini jenis angket yang digunakan 
yaitu menggunakan skala likert. Menurut Sugiyono (2022) skala likert adalah skala yang 
dapat dipakai dalam mengukur sikap, pendapat dan pandangan orang atau sekumpulan 
orang dalam suatu fenomena atau kejadian sosial. Angket terbuka adalah bentuk angket 
yang disajikan dalam bentuk pernyataan sederhana sehingga responden dalam penelitian 
ini dapat memberikan isian dalam kuesioner sesuai dengan apa yang responden kehendaki. 
Hal ini bertujuan untuk mengukur dan mendapatkan data yang bertujuan untuk 
memastikan sikap demokratis responden dalam penelitian ini. 

2. Observasi. Observasi adalah pengamatan langsung terhadap objek penelitian untuk 
mencermati secara seksama kegiatan yang dilakukan. Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan observasi terstruktur sebagai data pendukung untuk memperoleh informasi 
tentang keberhasilan proses pembelajaran di kelas dengan metode pembelajaran 
kooepratif round table (X). 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 30 Kabupaten Tebo. Populasi dari penelitian 

ini adalah seluruh siswa kelas VIII di SMP Negeri 30 Kabupaten Tebo yang berjumlah 129 
siswa. Kemudian sampel yang diambil dalam penelitian ini terdiri dari dua kelas yaitu kelas 
VIII C dan kelas VIII D. Kelas VIII C sebagai kelas kontrol yang berjumlah 32 siswa 
dilaksanakan pembelajaran dengan metode yang biasa dilaksanakan yaitu metode 
konvensional dan kelas VIII D sebagai kelas eksperimen yang berjumlah 32 siswa 
dilaksanakan pembelajaran dengan metode pembelajaran kooperatif round table. Sebelum 
dilaksanakannya penelitian, peneliti melakukan uji coba instrument angket terlebih dahulu 
dikelas VIII A dengan jumlah 29 siswa. Peneliti mengumpulkan data penelitian dengan 
menggunakan lembar observasi untuk mengamati metode pembelajaran kooperatif round 
table dan angket untuk sikap demokratis. Lembar observasi digunakan sebagai data 
penunjang untuk mendapatkan data tentang keberhasilan proses pembelajaran di kelas VIII D 
sebagai kelas eksperimen dengan metode pembelajaran kooperatif round table. Instrument 
angket diberikan kepada siswa dikelas VIII C sebagai kelas kontrol dan VIII D sebagai kelas 
eksperimen. Penelitian ini dimulai dengan melakukan uji coba instrument angket pada kelas 
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VIII A untuk kemudian dapat dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas butir-butir angket yang 
telah dibuat oleh peneliti. Kemudian setelah diperoleh hasil validitas dan reliabilitas angket, 
peneliti melakukan penelitian dengan melaksanakan pembelajaran dikelas VIII C sebagai 
kelas kontrol dengan menggunakan metode konvensional dan untuk pembelajaran di kelas 
eksperimen yaitu kelas VIII D dengan menggunakan metode pembelajaran kooperatif round 
table. Angket yang telah diuji validitas dan reliabilitas kemudian diberikan kepada siswa. 
 

Pembahasan 
Hasil dari analisis data menunjukkan bahwa metode pembelajaran kooperatif round 

table memiliki pengaruh terhadap sikap demokratis siswa kelas VIII D di SMP Negeri 30 
Kabupaten Tebo. Hal tersebut dubuktikan dari hasil analisis uji-t, dimana dari hasil uji-t 
tersebut diketahui thitung sebeesar 5,903 lebih besar dari ttabel pada df 62 dan α =0,05 maka 
karena menggunakan Sig (2-tailed) sehingga alpha dibagi 2 yaitu 0,05 : 2 = 0,025, sehinga 
didapat ttabel = 1,998. Dalam hal ini dapat diketahui bahwa 5,903 > 1,998 dan nilai Sig (2-
tailed) sebesar 0,001 dimana 0,001 < 0,05, maka dapat dinyatakan bahwa Ha diterima dan H0 
ditolak yang artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara sikap demokratis pada kelas 
ekspeimen dan sikap emokratis pada kelas kontrol. Dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan dari metode pembelajaran kooperatif round table terhadap sikap 
demokratis siswa kelas VIII D sebagai kelas eksperimen. Hal ini juga dibuktikan dengann 
melihat rata-rata angket sikap demokratis siswa dari kelas eksperimen dan kelas kontrol, 
dimana diketahui µ1 ≥ µ2 yaitu 92,62 ≥ 80,93, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh metode pembelajaran koooperatif round table terhadap sikap demokratiis siswa 
kelas VIII D di SMP Negeri 30 Kabupaten Tebo. Hasil data penelitian melalui observasi 
(pengamatan) terhadap metode pembelajaran kooperatif round table yang dilakukan oleh 3 
observer menunjukkan nilai 78 dimana termasuk dalam persentase pencapaian 71-90 dengan 
interprestasi baik. Dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran kooperatif round table 
telah terlaksana dengan baik sesuai dengan langkah-langkah dari metode pembelajaran 
kooperatif round table. 

Pelaksanaan metode pembelajaran kooepratif round table dimulai dengan guru 
menjelaskan materi untuk diskusi dalam pembelajaran yaitu mengenai kedudukan dan fungsi 
pancasila dan langkah-langkah metode pembelajaran kooperatif round table, dalam hal ini 
siswa diminta untuk mengamati dan memperhatikan penjelasan guru. Kemudian guru 
membentuk siswa ke dalam 5 kelompok dimana setiap kelompok terdiri dari 6-7 orang. 
Setelah itu guru memberikan tugas kepada setiap kelompok untuk mendiskusikan beberapa 
pertanyaan. Kemudian setiap anggota kelompok secara bergilir menuliskan ide atau pendapat 
mereka. Peran guru guru dalam diskusi kelompok yaitu mendorong dan memotivasi siswa 
untuk berani mengemukakan pendapatnya. Tahap selanjutnya setiap kelompok 
mendiskusikan hasil dari penulisan tersebut. Selanjutnya siswa diminta menyepakati satu 
kesimpulan dari ide yang telah dikumpulkan, dimana siswa secara aktif berdiskusi, bekerja 
sama dan saling bertukar pendapat mengenai topik diskusi dalam kelompoknya. 

Setelah itu, setiap perwakilan kelompok memaparkan hasil diskusi kelompoknya dan 
kelompok lain diminta untuk menyampaikan tanggapan sehingga tercipta pembelajaran yang 
aktif karena adanya interaksi antar siswa dan guru. Dalam hal ini nilai-nnilai dari sikap 
demokratis diajarkan melalui metode pembelajaran round table tersebut. Metode 
pembelajaran kooperatif round table memiliki pengaruh unuk mendorong siswa agar mampu 
untuk bersikap demokratis, dimana siswa belajar bertoleransi, bertanggung jawab, dan 
bersikap adil melalui kerja sama dalam kelompok, hal ini sejalan dengan pendapat dari 
Nurmanita (2017) mengemukakan bahwa kegiatan yang dapat menunjang sikap demokratis 
yaitu mendengarkan pendapat orang lain, menghargai perbedaan antar siswa, tidak 
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memaksakan pendapat orang lain harus sama atau persis dengan yang diinginkan, toleran 
dalam bermusyawarah dengan cara berdiskusi, bersedia melaksanakan setiap keputusan 
yang telah diambil dalam kelompok, menghargai kritikan yang dilontarkan oleh orang lain 
dan membuat keputusan yang adil ketika ada pendapat yang berbeda. 

Metode pembelajaran kooperatif round table juga sejalan dengan teori belajar 
humanistik yang di kemukakan oleh Carls Rogers, dimana “siswa yang belajar hendaknya tida 
dipaksa, melainkan dibiarkan belajar bebas, siswa diharapkan dapat mengambil keputusan-
keputusan dan berani bertanggung jawab atas keputusan-keputusan yang diambilnya. Aliran 
humanistik memandang belajar sebagai sebuah proses yang terjadi dalam individu yang 
melibatkan seluuruh bagian atau domain yang ada yang meliiputi domain kognitif, afektif dan 
psikomorik. Dengan kata lain, metode pembelajaran kooperatif round table menekankan 
pentiingnya emosi dan perasaan, komunikasi terbuka, dan nilai-nilai yang dimiliki oleh setiap 
siswa. Peran guru dalam pembelajaran humanistik adalah menjadi fasilitator bagi siswa yaitu 
memfasilitasi pengalaman belajar kepada siswa dan mendampingi siswa unuk memperoleh 
tujuan pembelajaran. Hasil dari penelitian ini mendukung teori yang mengaitkan variabel X 
(metode pembelajaran kooperatif round table) dengan variabel Y (sikap demokratis) yaitu 
teori belajar yang dikemukakan oleh Sears yang menyatakan bahwa sikap dapat dipelajari 
sehingga seseorang dapat memperoleh suatu nilai-nilai tertentu. Dimana dalam hal ini sikap 
demokratis dapat dipelajari melalui pembelajaran dengan metode pembelajaran kooperatif 
round table. Hasil penelitian yang menunjukkan terdapat pengaruh metode pembelajaran 
kooperatif round table terhadap sikap demokratis, menunjukkan kebenaran dari teori belajar 
yang dikemukakan oleh Sears. Syaifudin dkk (2020) menyatakan bahwa dalam pembelajaran 
PPKn dibutuhkan metode pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan pengetahuan, sikap 
dan karakter, dan keterampilan siswa serta tercapainya tujuan pembelajaran. Pembelajaran 
yang aktif akan mampu untuk mendorong terbentuknya sikap demokratis yaitu dengan 
dilakukan dengan metode pembelajaran kooperatif round table. Melalui metode pembelajaran 
tersebut siswa akan terdorong untuk mampu terlibat aktif dalam pembelajaran dengan 
bekerja sama dalam kelompok diskusi, mengutarakan pendapatnya dalam proses diskusi, 
menerima dan menghargai pendapat siswa lain, menghargai kritikan, dan mampu mengambil 
keputusan secara adil. Penerapan metode pembelajaran kooperatif round table akan 
berpengaruh pada proses pembelajaran yaitu pembelajaran menjadi lebih bermakna, dimana 
siswa mampu terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran sehingga watak kepribadian 
atau karakter siswa dapat tterbentuk dan siswa akan mampu untuk bersikap demokratis. Hal 
ini terbukti, dimana berdasarkan analisis data telah dilakkan metode pembelajaran kooperatif 
round table memiliki pengaruh terhadap sikap demokratiis siswa. 
 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa metode pembelajaran kooperaif 

roound table memiliki pengaruh terhadap sikap demokratis siswa kelas VIII D di SMP Negeri 
30 Kabupaten Tebo. Hal tersebut dibuktikan dari hasil analisis uji-t, dimana dari hasil uji –t 
tersebut diketahui thitung sebesar 5,903 lebih besar dari ttabel pada df 62 dan α = 0,05 maka 
karena menggunakan Sig (2-tailed) sehingga alpha dibagi 2 yaitu 0,05 : 2 = 0,025, sehingga 
disapat ttabel = 1,998. Dalam hal ini dapat diketahui bahwa 5,903 > 1,998, maka dapat 
dinyatakan Ha diterima dan H0 ditolak yang artinya terdapat perbedaan yang signifikan anara 
sikap demokratis pada kelas eksperimen dan sikap demokratis kelas kontrol. Hal ini juga 
dapat dibuktikan dengan melihat rata-rata angket sikap demokratis pada kelas eksperimen 
dan kelas kontrol, dimana diketahui µ1 ≥ µ2 yaitu 92,62 ≥ 80,93, maka dapa disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh metode pembelajaran kooperatif round table terhadap sikap 
demokratis siswa kelas VIII di SMP Negeri 30 Kabupaten Tebo. Hasil data penelitian melalui 
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observasi (pengamatan) terhadap metode pemebelajaran kooperatif round table yang 
dilakuakan oleh 3 orang observer menunjukkan nilai 78 dimana termasuk dalam persentase 
71-90 dengan interprestasi baik. Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh metode 
pembelajaran kooperatif round table telah terlaksan dengan baik sesuai dengan langkah-
langkah dari metode pembelajaran kooperatif round table. 
 
Implikasi 
1. Implikasi Teoritis. Hasil penelitian mengenai pengaruh metode pembelajaran kooperatif 

round table terhadap sikap demokratis siswa pada mata pelajaran ppkn kelas VIII SMP Negeri 
30 Kabupaten Tebo Tahun Ajaran 2024/2025, memberikan implikasi teoritis yang 
menguatkan teori belajar yang dikemukakan oleh Sears bahwa suatu sikap dapat 
dipelajari oleh seseorang untuk memperoleh nilai-nilai tertentu, dimana dalam hal ini 
sikap demokratis dapat dipelajari melalui penggunaan metode pembelajaran kooperatif 
round table dan siswa dapat memperoleh nilai-nilai dari sikap demokratis. 

2. Implikasi Praktis. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebgai bahan pertimbangan dan 
anjuran bagi guru dalam pembelajaran PPKn yaitu untuk meningkatkan sikap demokratis 
siswa dengan metode pembelajaran kooperatif round table sebagai alternatif untuk 
pengoptimalan belajar siswa khususnya pada ranah afektif. 

 
Saran 

Berdasarkan pada pembahasan, kesimpulan, dan implikasi dari penelitian ini, penulis 
memberikan saran sebagai berikut: 
1. Siswa. Siswa hendaknya mampu untuk berperan aktif dalam proses pembelajaran 

dikarenakan dengan metode pembelajaran kooperatif round table menitikberatkan pada 
keaktifan, kemandirian, dan tanggung jawab siswa dalam proses pembelajaran sehingga 
tujuan pembelajaran dapat tercapai, yakni salah satunya untuk meningkatkan sikap 
demoktais. 

2. Guru PPKn. Guru hendaknya dalam proses pembelajaran mampu menciptakan suasana 
belajar yang menyenangkan dan bermakna, yaitu dengan melibatan siswa secara aktif 
dalam pembelajaran. Hal tersebut dapat dilakukan guru dengan memilih dan menggunakan 
metode pembelajaran yang tepat agar tercapainya tujuan pembelajaran. 

3. Sekolah. Sekolah hendaknya lebih mendorong dan memfasilitasi guru agar menjadi lebih 
kreatif dan inovatif dalam memilih dan menggunakan metode pembelajaran dalam proses 
pembelajaran untuk tercapainya tujuan dari pembelajaran. 
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